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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil’alamiin. Berkat rahmat Allah SWT kegiatan eksplorasi yang
merupakan bagian dari kegiatan Eksplorasi dan Penelitian Konservasi Jenis Jenis Tumbuhan di
Cagar Biosfer Cibodas telah dilaksanakan oleh tim dari Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya
Cibodas - LIP! dan didukung oleh tim dari Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP).
Kegiatan eksplorasi ini dilaksanakan di lima lokasi di wilayah TNGGP pada tanggal 5 - 27 Maret
2019.

Dengan selesainya kegiatan eksplorasi ini, ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya
kami sampaikan kepada:

1. Dr. R. Hendrian, M.Sc. Kepala Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Cibodas LIPI yang telah
memberikan tugas dalam pelaksanaan kegiatan ini.

2. Kepala Taman Nasional Gunung Gede Pangrango beserta staf yang telah memberikan izin dan
bantuannya dalam kegiatan ini.

3. Para pemandu lokal yang telah membantu kelancaran kegiatan eksplorasi di di lapangan

4. Para pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu yang telah mendukung kelancaran
pelaksanaan kegiatan eksplorasi ini.

Besar harapan kami semoga laporan ini dapat bermanfaat untuk kita semua, khususnya
untuk pihak pengelola Taman Nasional Gunung Gede Pangrango dan Balai Konservasi
Tumbuhan Kebun Raya Cibodas LIPl. Kami menyadari sepenuhnya bahwa laporan ini masih jauh
dari sempurna. Kritik dan saran kami harapkan untuk kebaikan laporan ini.

28 April 2015
Tim Eksplorasi
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua LIPI tanggal 17 Januari 1987, No. 25/KEP/D.5./87,
Kebun Raya Cibodas (KRC) mempunyai tugas untuk melakukan penelitian, eksplorasi dan
konservasi tumbuhan dataran tinggi basah. Konservasi dan penelitian tumbuhan dataran tinggi
basah merupakan aspek yang penting dalam konservasi SDA secara keseluruhan karena
setidaknya beberapa alasan. Kawasan Malesiana yang terbentang dari daratan Asia sampai
dengan Australia termasuk Indonesia merupakan salah satu pusat keanekaragaman hayati di
dunia (Roos, 1993). Bentang lahan kawasan ini juga lebih banyak pegunungan dibandingkan
hutan hujan tropis lain di Afrika dan dan Amazon (Withmore, 1975). Komposisi floristik hutan
pegunungan di kawasan ini, khususnya Indonesia, tidak hanya beragam berdasarkan ketinggian,
namun berbeda pula antar satu ekoregion dengan ekoregion lainnya (Whitten et al,, 1996).
Formasi hutan hujan tropis pegunungan merupakan habitat bagi sejumiah besar jenis endemik
yang kemungkinan masih belum banyak belum diketahui dan dikaji secara ilmiah (Aldrich, 1997).

Konservasi keanekaragaman hayati di Indonesia juga sangat penting karena laju
deforestasi di kawasan Asia Tenggara adalah yang tertinggi di dunia, bahkan diproyeksikan akan
menyebabkan pengurangan keanekaragaman hayati sebesar 13 - 85% pada tahun 2100 {Sodhi
et al., 2010). Jauh sebelum itu, pada tahun 2005 LAPAN telah memperingatkan, jika tidak segera
dilakukan upaya penghentian, maka hutan Sumatera akan segera habis dalam waktu dekat.

Dalam rangka melaksanakan fungsi konservasi ex-situ, Kebun Raya Cibodas
melaksanakan kegiatan eksplorasi pengoleksian flora. Prioritas utama kegiatan eksplorasi flora
yang dilakukan Kebun Raya Cibodas adalah mengoleksi jenis-jenis tumbuhan pegunungan yang
endemik serta berpotensi (bahan makanan berupa buah, umbi, tumbuhan hias, tumbuhan obat
dan lain-lain) dan atau jenis-jenis flora terancam kepunahan dan habitatnya mulai terdegradasi.
Penelitian ekologi dan etnobotani juga dilakukan untuk mendapatkan gambaran preferensi
habitat dan penggunaan tumbuhan tersebut oleh masyarakat lokal. Hasil penelitian ini juga
menjadi bahan pertimbangan dalam penanaman dan aklimatisasi tumbuhan di Kebun Raya
Cibodas.

Cagar Biosfer Cibodas (CBC) adalah salah satu dari delapan cagar biosfer yang ada di
Indonesia yang memiliki karakter hutan dataran tinggi basah. Cagar Biosfer merupakan kawasan
yang ditunjuk oleh suatu negara melalui kerjasama program Man and Biosphere (MAB)-UNESCO
untuk mempromosikan konservasi keanekaragaman hayati dan pembangunan berkelanjutan
berlandaskan upaya masyarakat lokal dan ilmu pengetahuan yang handal. Dengan demikian,
CBC memiliki nilai penting dan strategis untuk konservasi keanekaragaman hayati dalam
konteks lokal, nasional, maupun global. CBC memiliki peran penting untuk konservasi tumbuhan
karena kawasan CBC merupakan habitat bagi spesies tumbuhan endemik penting di pulau lawa
bagian barat seperti Edelweis (Anaphalis javanica), Raflesia (Rafflesia rochussenii), Kantong
semar (Nephentes gymnamphora), Pinang jawa (Pinango jovana), dan Paku sutra (Dicksonia
blumei). Struktur komposisi hutan di kawasan CBC juga cukup beragam dengan adanya hutan
Sub Montana (1.000 s/d 1.400 m dpl), Montana (1500 s/d 2400 m dpl.) dan Sub Alpin (2400 s/d
3019 m dpl).
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Keberadaan cagar biosfer seperti halnya CBC pada hakikatnya adalah bertujuan untuk
mensinergikan upaya konservasi keanekaragaman hayati dengan pembangunan berkelanjutan.
Dengan demikian, informasi dan pengetahuan yang representatif dari potensi dan manfaat
keanekaragaman hayati sangat diperlukan untuk mendukung dan menjadi acuan informasi bagi
kebijakan pembangunan berkelanjutan yang selaras dengan upaya konservasi SDA. Berdasarkan
rekomendasi Strategi Seville, cagar biosfer dapat dikembangkan melalui beberapa pendekatan
untuk tingkat global, nasional, maupun lokal, yaitu: (1) memanfaatkan cagar biosfer untuk
konservasi sumberdaya alam dan budaya; (2) memanfaatkan cagar biosfer sebagai model
pengelolaan lahan dengan pendekatan untuk pembangunan yang berkelanjutan; (3)
memanfaatkan cagar biosfer untuk penelitian, monitoring, pendidikan dan pelatihan; dan (4)
implementasi konsep cagar biosfer. Upaya penelitian dan konservasi yang diusung oleh Kebun
Raya Cibodas merupakan kegiatan yang selaras dengan konsep pengembangan cagar biosfer,
termasuk CBC.

Di sisi lain, Kebun Raya Cibodas juga memiliki fungsi strategis dalam bidang pendidikan
lingkungan dan pariwisata. Dua fungsi ini dapat mendukung diseminasi informasi dan ilmu
pengetahuan yang pada gilirannya dapat mendukung penyebarluasan informasi terkait
konservasi dan penelitian yang dilakukan oleh Kebun Raya Cibodas. Sinergi pendidikan
lingkungan dan pariwisata dengan konservasi ex-situ dan penelitian di Kebun Raya Cibodas
menjadi strategis karena Kebun Raya Cibodas dikunjungi oleh rata-rata lebih dari 500.000
pengunjung setiap tahunnya. Kegiatan Pendidikan lingkungan di Kebun Raya Cibodas juga
melibatkan sebanyak kurang lebih 5000 siswa / mahasiswa tiap tahun (Winarni dan Rozak 2017).
Dengan optimainya diseminasi informasi dan pengetahun tentang konservasi tumbuhan
pegunungan, diharapkan pesan konservasi dapat langsung menyentuh berbagai elemen
masyarakat dan Kebun Raya Cibodas juga dapat dijadikan sumber referensi dan informasi
tentang konservasi dan keanekaragaman tumbuhan pegunungan di Indonesia. Basis data
tanaman yang valid, benar dan mutakhir adalah keunggulan kebun raya dibandingkan dengan
jenis-jenis kebun botani lainnya. Oleh karena itu, pemeliharaan dan dinamika basis data harus
terus menerus dipantau dan diinput dari waktu ke waktu. Basis data yang valid, benar dan
mutakhir sangat menunjang dalam bidang konservasi, pendidikan dan penelitian.

Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan pengoleksian tanaman asli ekosistem hutan
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP), yang merupakan kawasan inti CBC, dalam
rangka konservasi ex-situ di Kebun Raya Cibodas - LIPl; melakukan pengamatan inventarisasi
jenis tumbuhan eksotik di kawasan hutan TNGGP dan data penelitian lainnya termasuk
ekosistem riparian, analisis vegetasi, dan data survei wawancara tentang persepsi masyarakat
sekitar hutan Bodogol tentang pemanfaatan dua jenis tanaman eksotik: Kaliandra (Calfiandra
calothyrsus) dan Kayu Aprika (Meisopsis eminii).



I I & & =B

= =3

LAPORAN TEKNIS EXSPLORASI DAN PENELITIAN Df TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO, 5-27 MARET 2019 7

PELAKSANAAN KEGIATAN

Uraian Kegiatan

Kegiatan eksplorasi dan penelitian ini dilakukan pada tanggal 5-27 Maret 2019 di lima
kawasan hutan (resort) TNGGP. Secara lebih terperinci lokasi kegiatan eksplorasi dan penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Lokasi kegiatan eksplorasi dan penelitian di lima kawasan hutan resort TNGGP: Bodogol,

Tapos, Gunung Mas, Selabintana, dan Tegalega. {Sumber: maps.google.com, diakses
26.03.2019).

Kegiatan eksplorasi dan penelitian melibatkan lima tim eksplorasi di masing-masing
kawasan resort. Setiap tim eksplorasi terdiri atas empat personil tim serta didampingi satu
orang pendamping dari TNGGP dan satu orang pemandu lokal. Detail lokasi, waktu dan personil
eksplorasi dan penelitian tercantum dalam Tabel 1.
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Table 1 Detail lokasi, waktu dan personalia eksplorasi dan penelitian di lima kawasan {resort) Taman

Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP), 5 Maret s.d. 27 Maret 2019,

Lokasi

Tanggal Pelaksanaan

Anggota Tim

1

Bodogol

5 - 14 Maret 20139

1. Decky Indrawan Junaedi

2. Aisyah Handayani

3. Rustandi

4. Yudi Suhendri

5. Pepen (pendamping TNGGP)
6. Udin (pendamping lokal)

Tapos

5 - 14 Maret 2019

1. Imawan Wahyu Hidayat
2. Fitri Kurniawati

3. Endang

4. Muslim

5. Dili Musmulyadi (pendamping TNGGP)
6. Muhidin [pendamping lokal)

Gunung Mas

12 - 21 Maret 2019

1. Muhamad Imam Surya

2. Lily Ismaini

3. Dadang Sunandar

4, Elan

5. Fahmi Ardian (pendamping TNGGP)
6. Banan (pendamping lokal)

18 - 27 Maret 2019

1. Taufikurrahman Nasution

2. Muhammad Efendi

3. Ujang Rustandi

4. Dimas Ardiyanto

5. Mohammad Effendi (pendamping TNGGP)
6. Dayat Sopandi (pendamping lokal)

Tegalega

18 - 27 Maret 2019

1. Andes Hammuraby Rozak

2. Zaenal Mutagien

3. Nudin

4. Dadang Suberman

5. Ranto (pendamping TNGGP)

6. Sayo Sudayo (pendamping lokal)
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Metodologi

Pengoleksian tumbuhan asii hutan TNGGP dalam rangka konservasi ex-situ di Kebun Raya
Cibodas

Pengkoleksian tumbuhan merupakan kegiatan mengambil material tumbuhan, baik
anakan (seedling), stek atau biji yang nantingya akan dikembangbiakkan di KRC. Kegiatan
pengkoleksian dilakukan dengan pertimbangan bahwa tumbuhan yang ditemukan dan akan
dikoleksi tersebut memenuhi persyaratan tumbuh prioritas untuk dikoleksi di KRC, misal unik,
terancam kepunahan, belum ada koleksinya di KRC, memiliki potensi (ekonomis, etnobotani,
hias, pemanfaatan ilmu pengetahuan, atau nilai lainnya) yang tinggi untuk dikembangkan.

Titik pengambilan / pengkoleksian dilakukan secara acak di sepanjang jalur pendakian /
penjelajahan. Apabila ditemukan area yang ditumbuhi tumbuhan-tumbuhan prioritas dalam
jumiah banyak, maka dilakukan pengamatan , pencarian dan pengoleksian tumbuhan pricritas
diperiuas dalam radius kurang lebih lima meter pada area tersebut. Setiap koleksi dicatat data
agroekologi (kelembaban udara, suhu udara, pH tanah) dan diberi label menggunakan label
mikolin.

Plot pengamatan tumbuhan eksotik

Pengamatan sampling plot tumbuhan eksotik di kawasan resort Bodogol dilakukan pada
empat plot yang masing-masing berukuran 10 meter x 50 meter (S00 meter persegi). larak
minimal antar plot adalah lebih dari 100 meter dan lokasi plot berada pada ketinggian tempat
yang berbeda (Gambar 2). Dengan demikian, total luasan plot yang disurvei pada masing -
masing lokasi adalah 2000 m?,

Pada setiap plot, dihitung jumilah dan jenis tumbuhan eksotik yang ditemui. Selanjutnya
diambil spesimen daun sebanyak 5 (lima) untuk setiap jenis tumbuhan eksotik dalam satu plot.
Data foto daun dan tebal daun diambil untuk mengukur nilai specific leaf area (SLA) dari
tumbuhan eksotik tersebut. Data lingkungan abiotik dan data spasial [koordinat GPS) juga
dicatat pada setiap plot. Data abiotik yang diukur dan dicatat yaitu: pH tanah, kelembaban
tanah, suhu udara dan kelembaban udara. Keasaman (pH) tanah dan kelembaban tanah diukur
menggunakan soil tester. Suhu wudara dan kelembaban wudara diukur menggunakan
termohigrometer.
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Gambar 2 Plot pengambilan sampel tumbuhan eksotik di lima kawasan (resort) hutan TNGGP

Survey mengenai sikap masyarakat terhadap pemanfaatan jenis eksotik invasif (kaliandra
dan kayu afrika)

M

b
-

S0 meter

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan wawancara terhadap
masyarakat di sekitar resort Bodogol TNGGP. Kuesioner disusun dengan menggunakan kerangka
pemikiran tri stimulus amar (alamiah, manfaat, rela) berdasarkan Zuhud et.al. {2011). Jumlah
pernyataan dalam kuesioner sebanyak 32 nomor yang terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu 12
nomor mengenai stimulus alamiah, 12 nomor mengenai stimulus manfaat, serta 8 nomor
mengenai stimulus rela. Pemilihan responden dilakukan dengan metode random sampling
dengan asumsi semua masyarakat Bodogol memiliki kesempatan yang sama dalam melakukan
pemanfaatan kedua jenis turmbuhan eksotik tersebut.

Penilaian terhadap hasil kuesioner dilakukan dengan skoring menggunakan skala Likert.
Bentuk pernyataan terbagi dua, yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif. Untuk respon
pada pernyataan positif berupa sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2),
sangat tidak setuju {skor 1), dan tidak tahu (skor 0). Penilaian respon pada pernyataan negatif
berupa setuju (skor 1), setuju (skor 2), tidak setuju (skor 3), sangat tidak setuju (skor 4}, dan
tidak tahu (skor 0). Penentuan ambang stimulus dengan dikategorikan sebagai berikut:

- Nilai > 2,00 dikategorikan setuju atau sangat setuju (berarti tingkat stimulus cukup
tinggi atau telah terbentuk stimulus yang kuat di masyarakat)

- Nilai < 2,00 dikategorikan tidak setuju, sangat tidak setuju, tidak tahu (berarti
tingkat stimulus yang terbentuk masih rendah atau bahkan belum terbentuk
stimulus di masyarakat)

Komunitas tumbuhan pinggir sungai (riparian)

Kegiatan pengambilan sampling pengambilan data keragaman jenis tumbuhan pada
komunitas pinggir sungai (riparian) dilakukan di aliran sungai Cibeleng, Tegalega. Lokasi
kegiatan berada pada ketinggian 1150-1220 m dpl. Plot pengamatan dilakukan di sepanjang
pinggir aliran sungai Cibeleng sepanjang 200 m.
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Studi keragaman taksa terpilih (Begonia spp., Lasianthus spp., dan epifit berpembuluh) di
Selabintana

Studi keragaman Lasianthus spp. dan Begonia spp. dilakukan untuk mengetahui jenis-
jenis dari marga Lasianthus dan Begonia yang terdapat di Resort Selabintana. Studi tumbuhan
epifit berpembuluh dilakukan pada 4 plot pengamatan tumbuhan eksotik. Sebanyak lima pohon
pada setiap plot disensus epifit berpembuluhnya yang ada pada bagian batang sampai
ketinggian 2 m dari atas permukaan tanah.

KONDISI UMUM LOKASI
Bodogol

Resort Bodogol berada dalam pengelolaan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
Wilayah Il Bogor. Kawasan ini berada di Kabupaten Bogor (Kecamatan Cigombong dan
Kecamatan Caringin) dan Kabupaten Sukabumi (Kecamatan Ciambar dan Kecamatan Cicurug),
dengan luas total kawasan seluas luas 2639 ha. Kawasan ini berbatasan dengan 6 desa, yaitu
Desa Pasir Buncir, Desa Wates laya, Desa Srogol, Desa Benda, Desa Nangerang, dan Desa
Wangun Jaya. Kawasan Resort Bodogol memiliki topografi berbukit dan sebagian merupakan
daerah landai dengan ketinggian wilayah mulai dari 450 sampai dengan 3019 mdpl. Kawasan
resort Bodogol terdiri atas zona vegetasi sub Montana sampai dengan sub Alpin. Kelerengan
pada kawasan ini berkisar 25-45% (BTNGGP 2014).

Beberapa satwa yang berada di Resort Bodogol antara lain elang jawa (Spizaetus
bartelsi), owa jawa (Hylobates moloch), surili |Presbytis comata), monyet ekor panjang (Macaco
fascicularis), lutung budeng |Trachypithecus auratus auratus), landak jawa {Hystrix braochyura),
macan tutul {Panthera pardus melas), dan babi hutan (Sus scrofa). Jenis pohon dominan yang
banyak ditemui di resort Bodogol diantaranya rasamala (Altingio excelsa), damar (Agathis
dammara), kayu afrika (Maesopsis eminii), puspa (Schima wallichif), kaliandra (Calliandra sp.),
dan pinus (Pinus merkusii) (BTNGGP 2014). Pada kegiatan ini, tim juga menemui jenis tumbuhan
asli Gede Pangrango dilindungi yang masuk ke dalam kategori dilindungi versi JUCN Redlist,
yaitu kayu palahlar (Dipterocarpus sp.).

Tapos

Eksplorasi di wilayah Tapos dilakukan melalui akses Pasir Banteng dan Pasir Pogor.
Wilayah Tapos merupakan bagian utara dari Kawasan TNGPP. Salah satu desa terdekat menuju
lokasi adalah Desa Citapen dan Desa Cileungsi, Kecamatan Ciawi, Kabupaten Bogor. Kedua desa
ini terletak £ 19 km ke arah Tenggara dari kota Bogor atau + 46 km dari Jakarta ke arah Selatan.

Gunung Mas

Lokasi kegiatan berada di kawasan resort PTN Cisarua. Kegiatan ekplorasi dan penelitian
dimulai dari Kawasan kampung Lembah Nendeut yang berbatasan langsung dengan kawasan
hutan TNGGP. Lebih lanjut, titik awal eksplorasi dan penelitian dimulai dari Pos | Baru Bolang
pada ketinggian 1030 mdpl. Kegiatan ekplorasi dan penelitian ini dilakukan di enam titik, yaitu
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Baru Bolang, Baru Engang, Curug Beret, Jalur Curug Jambe, Pasir Pogor dan Cirembes.
Pengoleksian tanaman dilakukan pada enam titik lokasi tersebut.

Selabintana

Lokasi kegiatan di resort Selabintana dilaksanakan di RPTN Selabintana Bidang PTN
Wilayah Il Sukabumi, Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. Lokasi pengambilan sampel
pada ketinggian 1094-2704 m dpl di jalur pendakian Selabintana dan jalur air terjun Cibereum
TNGGP. Pengoleksian dilakukan hingga mencapai alun alun Suryakencana TNGGP. Suhu udara
saat pengambilan data berkisar antara 21,5-33,5°C dengan kelembaban 30-88,2%. Tipe
ekosistem lokasi penelitian merupakan hutan pegunungan meliputi zona sub montana sampai
zona sub alpin. Jenis jenis pohon yang melimpah di lokasi antara lain Castanopsis argentea,
Villebrunea rubescens, Schima wallichii, Altingia excelsa, Vaccinium varingioefolium dan
Macropanax dispermum.
Tegalega

Lokasi kegiatan berada di kawasan Resort PTN Tegalega. Titik masuk kegiatan dari
Kampung Tabrik Gekbrong pada ketinggian 1200 m dpl. Kawasan transisi berupa tegakan
Rasamala, yang merupakan eks kawasan Perum Perhutani yang diserahterimakan kepada
TNGGP pada tahun 2003. Pada Resort PTN Tegalega ini terdapat eks jalur pendakian menuju
Gunung Gede. Jalur tersebut sekarang berfungsi sebagai jalur inspeksi dan merupakan jalur
utama menuju camera trap yang dipasang oleh TNGGP untuk kegiatan monitoring populasi
macan tutul. Pada jalur Gekbrong ini terdapat satu aliran utama sungai Cibeleng. Pada sungai ini
terdapat air terjun Cibeleng yang memiliki ketinggian sekitar 40 m.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi Hasil Eksplorasi Pengoleksian Tumbuhan

Secara umum, dari total 5 lokasi eksplorasi, pengkoleksian tumbuhan dilakukan pada
ketinggian 732 mdpl hingga 2706 mdpl dengan total diperoleh sebanyak 154 jenis, 204 nomor
kahtshdaniﬂSspeﬁmm.Sehqhnhenrspeﬂmmdihhﬁidaﬂhhﬁdmnthamn
ketinggian tempat 1000-1500 mdpl (113 jenis) disusul dengan lokasi dengan ketinggian tempat
700-1000 mdpl (55 jenis). Jumlah koleksi yang diperoleh dari kisaran ketinggian 1500-2000 mdpl
adalah sebanyak 33mmmwmmﬁmmmmmnmu
ienis. Berdasarkan hasil rekapitulasi data hasil eksplorasi, dari total 204 nomor koleksi (154
jenis), diperoleh sebanyak 127 nomor telah teridentifikasi sampai tingkat jenis, 75 nomor
teridentifikasi sampai tingkat marga, dan 2 nomor teridentifikasi sampai tingkat suku (gendub)
(Tabel 2).

Table 2 Rekapitulasi Pengkoleksian Tumbuhan di lima kawasan (resort) TNGGP

Suku Marga lenis sp. Genus Dubius Spesimen Nomor Koleksi

66 112 154 28 2 405 204
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Rekapitulasi hasil pengkoleksian tumbuhan hasil eksplorasi berdasarkan habitus,
ketinggian lokasi pengambilan sampel, suku, dan jumiah jenis disajikan pada Gambar 3. Sebaran
suku yang paling banyak dikoleksi adalah Lauraceae (17 nomor koleksi), Rosaceae {12 nomor
koleksi), Rubiaceae (11 nomeor koleksi), dan Begoniaceae (11 nomor koleksi).

Berdasarkan kegiatan pengelolaan data di unit Registrasi Kebun Raya Cibodas per April
20189, terdapat 10 nomor koleksi spesimen hidup yang merupakan jenis baru untuk koleksi
Kebun Raya Cibodas seperti tersaji pada Tabel 3.

Table 3 Jenis tumbuhan baru untuk koleksi Kebun Raya Cibodas hasil eksplorasi di lima lokasi TNGGP

No Nama Jenis Suku Lokasi
1 Mastixio rostrata Comaceae Bodogol
2 Gynura sp. Asteraceae Bodogol
3 Justicio obtusa Acanthaceae Tapos
4 Strobilanthus paniculota Acanthaceae Tapos

5 Lindsoea cultrata Lindsaeaceae Tapos
6 Strobilanthes involucrata Acanthaceae Tapos
7

Dichaphetalum sp. Dichapetalaceae  Tapos
8 Fagraea elliptica Gentianaceae  Tapos
9  Urophyilum arboreum Rubiaceae Tapos
10 Artabotrys sp. Annonaceae Tapos
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Gambar 3 Hasil koleksi tumbuhan di lima lokasi (resort) TNGGP: Bodogol, Gunung Mas, Tapos, Selabintana, dan Tegalega (Gekbrong)
berdasarkan habitus (kiri atas), ketinggian lokasi pengambilan sampel (kanan atas), suku (kiri bawah), dan jumlah jenis (kanan bawah)
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Penanganan spesimen tumbuhan dalam kegiatan eksplorasi

Kegiatan pengoleksian tumbuhan untuk tujuan konservasi ex-situ di Kebun Raya Cibodas secara
umum terbagi menjadi empat tshapan. Tahapan pertama adalah pencarian, pengoleksian dan
pencatatan data lapangan di lokasi eksplorasi pengambilan tanaman. Tahap kedua adalah penanganan
spesimen tanaman sebelum dibawa ke Kebun Raya Cibodas. Tahap ketiga adalah penanganan spesiman
di unit pembibitan Kebun Raya Cibodas, dan tahap terakhir adalah aklimatisasi sebelum ditanam sebagai
koleksi kebun (Gambar 4).

Gambar 4 Penanganan spesimen tanaman selama masa eksplorasi. Pencarian, pengoleksian, dan
pencatatan data habitat tanaman di lapangan (kiri atas); Penanganan spesimen tanaman di base camp
sebelum dibawa ke Kebun Raya Cibodas (kanan atas); Penanganan tanaman di pembibitan Kebun
Raya Cibodas (kiri bawah); dan spesimen tanaman dalam masa aklimatisasi (kanan bawah)
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Uraian jenis tumbuhan yang bermanfaat yang dijumpai di lokasi eksplorasi

Jenis-jenis tertentu yang dikoleksi dan atau dijumpai di kawasan hutan resort Bodogol,
Tapos, Gunung Mas, Selabintana, dan Tegalega memiliki potensi sebagai tanaman obat,
tanaman hias, sumber pangan dan penghasil kayu. lenis - jenis tumbuhan ini diantaranya adalah:

Tumbuhan ini adalah tumbuhan yang seluruh atau bagian tubuhnya dapat digunakan
untuk mengobati penyakit. Cara mengobati bisa dilakukan dengan cara dibalurkan di
bagian luar tubuh ataupun dengan cara dimasukkan ke dalam tubuh (dimakan atau
diminum). Informasi kegunaan diperoleh dari warga sekitar dan media informasi.

Tumbuhan yang berpotensi sebagai tanaman obat diantaranya: Graptophyllum pictum,
Chioranthus elatior dll (Gambar 5).

Groptophyllum pictum

Groptophyllum pictum atau biasa disebut juga daun ungu adalah tumbuhan obat
dari Papua Nugini dan Polinesia yang kemudian menyebar ke Indonesia. Daun ungu
adalah tumbuhan perdu yang tegak. Tingginya adalah 1,5-8 m. Untuk pemakaian luar,
daun ungu dapat digunakan untuk melembutkan kulit, borok, bisul, dan bengkak karena
terpukul. Sementara untuk pemakaian dalam, daun ungu dapat mengobati batu ginjal,
wasir, dan hepatitis. Selain itu, tumbuhan ini dapat menurunkan gula darah. Spesies ini
berpotensi sebagai anti-diabetes, dan lebih berkualitas lebih baik dibandingkan dengan
metformin (obat standar anti-diabetes). Namun, percobaan menunjukkan daun ungu
menyebabkan kematian hewan yang dipercobakan, yakni tikus-albino swiss. Sehingga
diperlukan studi tentang toksisitas jangka panjang.

Chioranthus elatior

Subshrub setinggi 2 m. Daun dan akar digunakan sebagai afrodesiak, terutama bagi
wanita. Di India jus dari cabang yang direbus digunakan sebagai alat kontrasepsi, dan akar
serta kulitnya bertindak sebagai antispasmodik selama persalinan. Ekstrak daun dianggap
obat untuk penyakit kelamin. Tanaman ini juga digunakan untuk mengobati demam, dan
penghilang rasa sakit.

Ardisia jovanica

Ardisia jovanica merupakan jenis Ardisia asli Indonesia, khususnya wilayah lawa.
Yamada (1976) dalom Normasiwi, S. {2016) menyatakan bahwa Ardisia jovanico adalah
jenis tumbuhan pada lapisan bawah hutan yang cukup melimpah keberadaannya di
Gunung Pangrango. Masyarakat suku Sasak Lombok Barat, menggunakan kulit batang
Ardisia jovanica sebagai obat cacar, dengan mencampurnya dengan beras dan ditumbuk
sebagai bahan pupur (Riswan dan Andayaningsih, 2008).
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Ardisia villoso

Ardisia villoso dimanfaatkan sebagai tanaman obat tradisional. Di Malaysia, daunnya
digunakan mengobati edema, akarnya mengurangi sakit demam dan batuk. Di Tiongkok,
tanaman ini digunakan untuk mengobati memar, reumatik, dan gangguan neuralgic (Wiart,
2006 dalam Normasiwi, 5., 2016). Secara umum, tanaman Ardisia memiliki potensi yang
sangat besar untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai tanaman obat. Disisi lain, beberapa
jenis Ardisia juga berpotensi sebagai tanaman hias karena keindahan warna buahnya yang
menarik.

Gambar 5 Tumbuhan yang berpotensi obat
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Tumbuhan ini memiliki morfologi menarik baik bentuk dan warna daun, perawakan
maupun bunga. Tumbuhan yang berpotensi dikembangkan sebagai tanaman hias diantaranya:

Begonia isoptera

Begonia (Begoniaceae) sebagai tanaman hias memang belum populer di Indonesia.
Namun, tanaman ini diminati di beberapa negara sampai-sampai banyak terbentuk
asosiasi penggemar begonia (Hartutiningsih, 2013). Begonia digemari sebagai tanaman
hias karena bunganya yang indah dan bergerombol. Kekhasan begonia menjadikannya
tanaman hias potensial. Selain berpotensi untuk tanaman hias, begonia isoptera juga
berpotensi sebagai tanaman obat. Batangnya berguna untuk obat sariawan.

Tacco chantieri

Tocca chontrieri atau Bunga Kalelawar hitam ini merupakan tanaman dari keluarga
Dioscoreaceae yang merupakan tanaman asli Asia Tenggara mulai Thailand, Semenanjung
Malaysia hingga Sumatra Indonesia. Tacca telah lama dibudidayakan di luar negeri sebagai
tanaman hias koleksi kolektor tanaman tropis dunia. Karena bentuk bunganya yang unik
dan langka di Thailand, Singapura dan Australia, tanaman ini dijual dengan harga relatif
tinggi, yaitu setara dengan Rp 100,000 - Rp 150,000 per anakan. Selain berpotensi
sebagai tanaman hias, Tocca chantrieri juga memiliki manfaat sebagai sumber bahan
obat-obatan.

Arisoema filiforme

Kelompok tumbuhan dari suku Araceae ini memiliki bentuk dan warna bunga yang
menarik. Tinggi tanaman mencapai 1 meter dengan jumiah daun 1-3 per tanaman.
Seludang pembungaan berwarna coklat tua sampai coklat kehitaman, bahkan dijuga
ditemukan seludang dengan warna hijau. Lebih lanjut, jenis yang dikenal dengan nama
lokal Acung Alit ini, memiliki potensi yang cukup besar untuk dapat dikembangkan sebagai
tanaman hias. Gambar 6 menunjukkan tanaman Arisaema filiforme yang diperoleh di
resort Cisarua-Kawasan TNGGP.

Gambar 6 Arisaema filiforme, salah satu tanaman berpotensi hias yang ada di kawasan TNGGP
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Tumbuhan yang berpotensi sebagai bahan pangan salah satunya yaitu Artocarpus
elasticus, dengan nama lokal teureup. Jenis ini banyak ditemui di kawasan Bodogol.

Gambar 7 Artocarpus elasticus, teureup, salah satu tanaman berpotensi pangan

4. Tumbuhan penghasil kayu

Tumbuhan penghasil kayu yang dikoleksi di kawasan hutan TNGGP diantaranya:
Cinnamomum jaovanicum, Cinnamomum sintoc, Symplocos costata, Mastixia rostrata,
Turpinia sphoerocarpa (Gambar 8).

Gambar 8 Cinnomomum jovanicum (kiri atas), Cinnamomum sintoc (kanan atas), Symplocos
costata (kanan bawah), dan Mastixia rostrata (kiri bawah).
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Plot pengamatan tumbuhan eksotik

Berdasarkan pengamatan pada lima lokasi sampling (total luasan plot 1 hektar) di
TNGGP, diperoleh sebanyak 14 jenis eksotik di dalam plot survei. Jenis dan jumlah tumbuhan
eksotik serta data lengkap plot disajikan pada Tabel 4.

Table 4Data jenis eksotik yang dijumpai di lima lokasi sampling di kawasan TNGGP. Survei dilakukan

pada wilayah dengan kisaran ketinggian tempat 736 m dpl - 1537 m dpl. * = belum diidentifikasi nama
ilmiahnya, hanya tersedia data nama daerah

Mo MNama Jenis

Bodogol Tapos Gunung Mas Tegalega Selabintana
[7H8-508 m dpl) [PAE-1185 modpl)  [900-1258 madpl] (12511405 mdpl)  |LASD- 157 m dpl)
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11 Clidemia hirto

12 Clibadium surinamense
13 Costus sp.

14 Dracaena sp.

15 Erectites volerianifolia

16 Gendubl (*Bubukuan)

17 Gendub2 (*lotang)

18 Genduh3 (*Kirinyuh kalapetong)
19 Hedyotis philippensis

20 Hydrocotile subthorpioides
21 Justicia sp.

22 lopotherium grocile

23 Maesopsis eminii

24 Melastoma malabtrichum
25 Owalis barlieri

26 Piper aduncum

27 Pinus sp.

28 Rubiaceael

29 Rubiaceae2

30 Solonurn torvum

31 Strobilanthus hamiitoniona
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32 Stachytarpetha jamaoicensis + +

33 Stropacanthus sp. +
34 Strobilanthus sp. *

35 Widelio biflora +

Jenis eksotik pada plot yang disurvei didominasi oleh Clidemia hirta, Caolliondra
calothyrsus, Maesopsis eminii, Austroeupatorium inulifolium, dan Agerating riparia. Secara
umum, Clidemia hirta mendominasi semua lima lokasi sampling (Gambar 9). Calliandro
colothyrsus hanya dominan di Gunung Mas. Maesopsis eminii banyak ditemui di plot Bodogol
dan Gunung Mas sementara Ageratina riparia cukup dominan di plot Tegalega. Berdasarkan
jenis eksotik yang dijumpai dalam plot, Tapos merupakan lokasi dengan jumlah eksotik paling
beragam dengan 19 jenis. Lokasi dengan jumiah keragaman jenis eksotik terendah adalah
Selabintana dengan jumlah eksotik sebanyak 7 jenis. Salah satu penjelasan dari data ini adalah
bahwa plot Selabintana berada pada lokasi yang relatif lebih tinggi dari lokasi plot yang lainnya.

Gambar 9 Clidemia hirta, salah satu tumbuhan eksotik yang umum ditemukan pada lokasi plot
pengamatan tumbuhan eksotik di semua lokasi sampling (Bodogol, Tapes, Gunung Mas, Selabintana,
dan Tegalega). Tumbuhan ini secara alami tumbuh di Neotropik (wilayah benua Amerika tropis).

Survey mengenai sikap masyarakat terhadap pemanfaatan jenis eksotik invasif
(kaliandra dan kayu afrika)

Hasil wawancara dan pengisian kuesioner oleh masyarakat Bodogol sebanyak 42 orang
responden dengan menggunakan kerangka pemikiran tri stimulus amar diperoleh total nilai
sebesar 2.24 dari 4.00. Pada kelompok stimulus alamiah diperoleh nilai sebesar 2.48. Skor
terbesar diperoleh dari nilai pengetahuan masyarakat mengenai adanya kaliandra dan kayu
afrika di kawasan hutan Bodogol, serta beberapa diantaranya memiliki pengetahuan mengenai
asal usul tanaman tersebut. Skor terked diperoleh dari nilai pengetahuan yang dimiliki

masyarakat mengenai tumbuhan invasif, karena sebagian besar responden tidak memahami
konsep jenis invasif.
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Pada kelompok stimulus manfaat diperoleh nilai 2.03, dimana nilai terbesar (2.55)
diperoleh dari pengetahuan masyarakat mengenai manfaat dari kaliandra dan kayu afrika dan
nilai terkecil (1.57). Nilai tersebut menggambarkan bahwa meskipun pengetahuan masyarakat
mengenai manfaat dari kaliandra dan kayu afrika cukup tinggi, saat ini masyarakat sudah tidak
lagi melakukan kegiatan pemanfaatan terhadap kedua jenis tersebut.

Nilai terakhir yang diperoleh dari kelompok stimulus rela yaitu sebesar 2.19. Pada
kelompok ini nilai terbesar (2.71) berasal dari sikap kerelaan masyarakat untuk mengganti
penggunaan jenis tumbuhan tersebut dengan yang lain, sedangkan nilai terkecil (1.83) diperoleh
dari nilai kerelaan masyarakat untuk membantu menghentikan penyebaran jenis invasif. Dari
kondisi tersebut dapat diketahui bahwa masyarakat telah memiliki kerelaan untuk tidak
melakukan pemanfaatan kaliandra dan kayu afrika lagi karena dapat digantikan oleh yang lain.
Sementara itu nilai kerelaan untuk membantu menghentikan penyebaran jenis invasif tidak
begitu besar karena pemahaman konsep jenis invasif di masyarakat masih rendah.

Survey keragaman jenis tumbuhan di pinggir aliran Sungai Cibeleng, Tegalega

Berdasarkan survey yang dilakukan di sepanjang pinggir aliran sungai Cibeleng,
teridentifikasi sejumiah 112 jenis tumbuhan pada aliran sungai tersebut. Jenis-jenis tumbuhan
yang terdapat pada jalur tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Table 5 Daftar tumbuhan yang ditemui di sepanjang aliran sungai Cibeleng, Tegalega. Panjang transek:

200 meter
No Jenis No denis No Jenis
1 Aescynanthus longifiorus 41 Eloeocorpus Spoenicus B1 Peperomia sp.
2 Ageroting riparia 42 FEotosterna nigrescens 82 Pilea aromatico
3 Amomum loppoceum 43 Elatastema strigosum 83 Pilea melastomoides
4 Allocosia 44 Euria sp. B4 Pinanga coronato
5 Alophylus sp. 45 Ficus ompelos 85 Pinanga jovang
& Angiopteris evecta 48 Ficus cuspidata BE Piper odunctum
7 Antidesma bunius 47  Ficus loepicorpo 87 Plectocomia elongota
8 Argostema sp. 48  Ficus ribes BE Poikilospermum
9 Austroeupatorium odoratum 48 Ficus sp. 89 Polyaltio subcordota
10 Athyrium sp. S0 Freycinetio sp. 90 Procris sp.
11 Begonia robusto 51 Glochidion sp. 91 Pysistigmo sp.
12 Begonia lepida 52 Goniothalomus sp. 92 Psycotria sp.
13 Boehmeria sp. 53 Homalomena sp. 83 Pterissp.
14 Bridefio insulana 54 Impatiens balasaming 94 Quercus elegans
15 Colomus sp. S5 fteosp. 95 Rubia cordifolia
16 Colfiandra hoematocephala 56 Jasminum sp. 96 Sambucus jovanicus
17 Camelio sp. 57 |Lasionthus loevigatus 97 Sloanea sigun
18 Carex sp. 58 [Losionthus stercorarius 98 Sourouio brochteoso
13 Coryolo sp 59 Lasianthus tomentosus 99 Sourouia coulifiora
20 Costonopsis argentea 60 Loportea stimulons 100 Sourouio reinwondtii
21 Caostanopsis jovanica 61 Leeasp. 101 Scheffiera sp.
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22 Celtis sp. 62 Leibigic sp. 102 Selogineflo sp.

23 Collocosia sp. Lithocarpus pseudomolotus 103  Strobilanthes cernug
24 Commeling nudifioro 64 Litseo ocuminota 104 Strobilonthes loevigato
25 Curculigo sp. 65 Litsea mopaceo 105 Symplocos fasciculate
26 (Cyothea lotebrosa 66 Litsea noronhoe 106 Syzygium sp.

27 Cyrtondra picta 67 Malotus sp 107 Tetrasigma dichotoma
28 (Cyrtondro oblongifolio 68 Maocodes sp. 108 Trevesio sundoica
29 Doemonorops rubrg 69 Mocropanax dispermum 109 Turpinio sphoerocorpe
30 Debregesiosp. 70 Magnolia candoleii 110 Villebrunea rubescens
31 Dichroa sp. 71 Micetia sp. 111 Weinmania sp.

32 Dicrancpteris linearis 71 Mussa ocuminato 112 Zingiber inflexum

33 Dinochioa scondens 73 Mussoenda frondasa

34 Diplazium esculentum 74 Neprolephys sp.

35 Dissochaeta sp. 75 Olea sp.

36 Dysoxylum nutans 76 Oprosmao sp.

37 Dyospyros sp. 7T (Ostodes paniculota

38 Ecironthes bidentoto T8 Poromernio sp.

39 Eloeocorpus pierrei 79 Pondanus furcatus

40 Eloeocarpus axypirens 80 Poveto montang

Studi keragaman Lasianthus spp., Begonia spp., dan tumbuhan epifit berpembuluh

Berdasarkan studi yang dilakukan di resort Selabintana, jenis-jenis Lasianthus yang
ditemui selama penelitian antara lain Lasianthus stercorarius, L. loevigatus don L. tomentosus.
Selain itu, ditemukan enam Begonia asli jawa dan satu jenis yang telah ternaturalisasi. Jenis
jenis Begonia yang ditemukan antara lain Begonio isoptera, B. repanda, B. robusta, B.
multangula dan B. lepido. Selanjutnya, ditemukan sebanyak 18 jenis epifit berpembuluh dengan
komposisi 13 jenis Spermatophyta dan S jenis Pteridophyta. Jenis epifit yang paling melimpah
adalah Nephrolepis biserrata diikuti Aidia auriculata, Asplenium thunbergii dan Elatostema sp.

KESIMPULAN

Kegiatan eksplorasi ini berhasil mengoleksi sebanyak 154 jenis, 204 nomor koleksi, dan
405 spesimen. Tanaman yang dikoleksikan dari lima lokasi di kawasan TNGGP terdiri atas 66
suku, 112 marga, dan 154 jenis. Berdasarkan hasil pengamatan jenis eksotik di lima kawasan
TNGGP (Bodogol, Tapos, Gunung Mas, Selabintana, dan Tegalega), jenis tumbuhan eksotik yang
cukup melimpah dan berpotensi invasif di di kawasan TNGGP adalah Clidemia hirta, Calliandra
calathyrsus, Maesopsis eminii, Austroeupatorium inulifoliurn, dan Agerating riparia.
Berdasarkan survey kuisioner di Bodogol, masyarakat telah memiliki kerelaan untuk tidak
melakukan pemanfaatan kaliandra dan kayu afrika {jenis tumbuhan eksotik invasif) lagi karena
dapat digantikan oleh yang lain. Sementara itu nilai kerelaan untuk membantu menghentikan
penyebaran jenis invasif tidak begitu besar karena pemahaman konsep jenis invasif di
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masyarakat masih rendah. Ekosistem riparian di kawasan Tegalega memiliki keragamn jenis
yang cukup tinggi dengan total tercatat sebanyak 112 jenis tumbuhan di ekosistem ini.
Ekosistem hutan TNGGP wilayah Selabintana memiliki keragaman jenis Lasianthus, Begonia, dan
tumbuhan epifit berpembuluh yang cukup beragam. Secara umum, keragaman jenis dan
ekosistem kawasan hutan TNGGP relatif tinggi. Keragaman jenis tumbuhan yang relatif tinggi ini
juga mengandung potensi pemanfaatan obat, hias, kayu, dan pangan. Di sisi lain, perlu ada
penanganan dan pengelolaan jenis eksotik di kawasan TNGGP yang notabene merupakan
bagian inti dari kawasan Cagar Biosfer Cibodas yang memiliki nilai penting secara nasional
maupun internasional.
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1 . kit E106050'31L.08" 132

2 |caflicarpa sp. Harmirung | —— Ismunssr:m 732 Puuul
3 |Rauvolfia sp. |peter badak pocyraceas lmmwzssrww 132 an
4 |Groptopiyllum pictum (L) Geif. Handelewm ' !mmfnwtmuw a09 P-uu
5 |Dionelia snsifolio jL) DC Fmﬂ‘nu"mﬂ?# #51 W
& |Alocasia sp. le Pw:u.srzmmsr 811 Pnﬁﬂ
7 |caryota mitis Lour. Buwanghung Iamna- memimnw 918 Pﬁ.i
8 [Caryota sp. karay |arecaceas Fma‘w.zrﬁmrmr 918 anrl
9 [smilax sp. Smilacaceas [S06046"40.24 E106051°41.46" 918 run.u
10 ]u--q; ¥ hay Meiaceae S0G046'40.24" E106051'41 46" 918 r-huul
1 ia sp. |Prsitan monyet Puna [506046'40. 24 E106051'41.46" 918 Pw
12 |Croton sp. IC alik, angm [Euphorhiaceas qulr[mruﬁ' S18 an
13 |[Chioranthas elatior Link 1P gl ¢hioranthaceas Ismus‘w:m;ﬁw a8 Pd-.u
14 |Cinnamamum sp. Hury pedes e ;smi:‘nlrﬂmsﬂw s Pnk'l
15 |Ardisia sp. s sagi Primulaceae anmn.wimmw 918 W
16 [Syaygium sp. 'minn r.npm Fnﬁn-rau"mnw a18 P"'""""
17 jacrenychic trifolickots Zoll. & Mortsi F'“'"""‘ Pu-ne w:mmm 318 P.m.u
18 Isympiocos costata Chary ex 20l firak F.uum F:mﬂmmmrqw ng Pum
19 W"’"‘ |araceas ]nmrw.wcmmrw 918 Pud\.ul
20 lmmm [Husru bk Staphyleaceas Fumemmﬂw 918 Pnu.u
2 !-mmu— Huru madang  [Camaceae me‘msmmw 98 Pw
22 |morasp. B areum badag  [Rublacess |s0604E" 90 24" E106051'41.46 918 Fuqu
23 |Ardisia jovanico A.DC. G sariawan Primulaceas SOG0ME'45 .07 EL06051'59 66” 222 Fuh‘i
74 |Begonis soptero Dryand. ex Sm. |Begoniaceas Famwwemrr 227 W
75 |[Cinnomomum jowanicumn Blume [ — chuwmmar a35 PM'I
2% |ardisia vilosa o, Conte mants [primutaceae an-a's-;.n'smrurr 30 pmu
7 |n-:mmmi TInmm Fumu-surmnsrmr 10m ru-u
] Pﬂdm'. Fanum Ismlsw:msrmr 1002 Fw
79 |Lasonthus tomentosiss Biume P"“' bostass2 94" E106°52°27.74° o85 Pnﬁ'!
30 |Lasionthus sp. ahitutan EA—— SOER6S2 94" E106°52°27. 747 955 F.u.u
31 |Cinmamamum sintok Blume iritok Lauraceas [S06°46'53.18" £106°52°10.13 265 Pom
12 |Artocorpus elasticus Remw. ex Blume  [Tereup IMaraceas |50E46'S 1. 75" EIDEPS 206167 %53 Puw
13 sp. Lauraceae SOG4 LET" E106°S1'48. 17" 868 W
34 Pum; i berryeur l06P45'41.32" E106°S 1'46 86™ 849 Puqu
3% Pﬁnqt Compositae 06M46 11 35 £106°51'40.41" 7 Pna.ul
36 |m—'ﬁu {staphyleaceae pE" 73 3727, 106”91 2177 E 1190 Fapu
17 |Eloeacarpus petiokatus Fﬂnﬂ:ﬁ! FB"B“.‘II»!'&.W!‘F!.H‘E 1190 Il'qnl.
38 |Daphaiphyiium gloucescens ; Ps-rn:rs;wm-nr: 1175 |r.p.u
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39 |Acronychg trifoiiota runm Ps'n*nrs.-ws'n'mre 175 Fapﬂ
40 [Schima wallichi jp&™ 73 4207 5: 106" 91 2247 1187 P’w
41 |tea macropiyiia ;nmug pe" 73 40" S; 106° 91 224" £ 1187 |!w
42 |Ardisio villosa |primutaceas e 735117 % 1067 91° 319 £ 1203 Inpu
43 |areynia microphyiia T [p6" 73° 5117 5; 106" 91 319" £ 1203 |I'lum
44 {am-rmm annonsceae pﬂﬂsrs;mrn'nrf 1224 ]rq-
a5 Pepnh_m 06" 73 869" 5; 106° 91' 412" € 1239 Ilw
46 hum Pu-um F‘?ﬂh's; 106" 91" 410" £ 1755 {np-
47 |Polyaithia subcardata lannonaceas ?H'?J’H?"SGWH'HTE 1255 Ilw
48 |Dignelic ensifolic Liiaceae Pn-?rwﬁms'wure 1255 T"""'
49 [strobianthiss pamiculta canthaceae Pﬁ'?:rws;w:rm-a 1255 [lqu
mj\dpnnm |Ercationisre s Prn‘w;;w:ﬂﬁ-s 61 Fqns
51 hpmm Prisrutacese Prrruric 106" 91" 475" £ 1261 Fqus
52 frondesa Frrrw&mrn'us'c 1261 Ihpm
51 |Drmasio penongersis Leguminasae F’HW&W!I'IFE 1261 Irapu
54 rimi [— ID6* 73 940" 5; 106° 91" 475" £ 1261 Il'qlu
55 |Dophne compasita |Thymeiasacea 06" 74" 0317 §; 106° 91" 566° £ un [rqul.
56 |Luvunga sarmentosa [Rutaceas Ps" 74" 117°5; 1067 91" 657" 1301 Ir.pu
57 [(Schefflers rugose Arabaceas ps'wnrsgwm'nrz 1332 Ir.n.
S8 |Arthophylium sp Asabacean ‘Fs'wmrs.-mrm-nrf 1332 In.m
59 |Lindsaea cultrata lndraceae Prwnrs;wwmt 1352 !rw
60 [Tocco chontier accaceas ’P:':wurs;urn'rm"i 1251 inpm
61 |Rhodamnia nerea Pmu ?JG'MHS;WM'?WE 1255 }i-p:-
62 Phunlm [ FPT—— FE'H':IH"S;NI‘HIH“E 1237 _Ilqlu
63 jGamphandra jrvanica T——— Prwrnrs.- 106" 90" 774" € 1238 [lu-s
64 |strobianthes imolscrato Iacanthacess Ps'wws:urwws 1251 Ilapu
65 |Ophiopogon coulescers Lidiacean P:ru*ssrs;ww:rﬂ 1289 [fapos
66 [Vernoneo arboreo Asteracea Pﬂ-u‘iﬁr‘& 106" 91' 152" £ 1318 trw
67 |Lindero palyanhio Lauraceae Prwﬁrtmﬁ'n'nre 1318 Fauus
68 |Cryptocarya densifiora lLauraceae 5" 74" 7227 5; 106" 91" 3247 E 1340 }lw
&5 speciosa 'Pmu 6" 74" 897 5; 106™ 91" 4407 E 1377 Fum
70 |Antidesma tentrandrum [Pillanthacear DE" 74° 925" S; 106" 91° 487" € 1373 F..u
71 |Arthabotrys sp A - [B6° 74 949" S; 106" 91" S31" E 1373 Irapu
72 |Calophyilum g (Chrssiacean Frn'wawwnre 1382 [Tapos
73 |Euryn ocuminate |Peraphyiiacace se F:'Js'm?'s:mrn'm‘c 1380 |hpu
74 |Pometio sp F‘Murs.-m&'n'nri 1382 Irm
75 |Symplocos sp Ps':tnrs:muwz 1259 I"""
76 |Dichaphetalum sp chapatalaceas Frlrws;mrwm‘”e 1377 Inpm
71 ieiicia serrata Proteacese FM!H'S;IH"!I‘N"i 1758 Irapu
78 |Rubus alceifolius [Rosaceae Prrrnrs;urn'ﬂrs 1259 I'l'ml.
79 |Chioranthus elotior Chloranthas sae Prrrmrtw:rnrz 748 qunl
80 |Begonia kongifola [aegomuacese Pr?rms-s.-w'nrz 748 i‘l’w
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81 [krsminum medtiflorum Cheacear jo6® 73" 2707 5; 106" 91° 1517 € 1103 F"""

82 |Oleasp lOleaceae DE* 73 370" 5; 106" 91° 1517 € 1103 F-pns

83 |Frogroes efliptica L eag vt -t 06" 73 3707 $; 1067 917 151" 1103 ||'tpn|.

84 |[Urophylium arboreurm Rubiaceae 6" 73 370" 5; 1067 91" 151° € 1103 I‘fqlm

5 |Coroflio 5 Fmﬂﬂm Prﬂ‘m's;mrn‘ure 1485 Ilw

86 ssoptera i Flf?fm"s; 105" 92" 117" € 1455 Trzp-

87 |Hedyennm roxburghii Tingiberacean Ps-:rnrs;mr-sz*urf 1495 Tl‘w

88 |Prerospermum jovanicum [Banyar Mabvace e Fﬂ'ﬂmrzim 978 Pmll-
89 (Turpinio sphoerocarpa [Huhu bt Istaphyllaceae 50643007 £ 106'55. 439" 978 Fhmln-s
90 |Brideilia insudana i Merak Phylantaceae 5 06'431.007": E 106'55.439" 978 Fuu-!hs
@ [su-u 5 053,007 £ 106°55. 437 978 |Gunung Mas
92 |Prunus sp 1 Cherry Hutan rumu 5 065°43.007" € 106'S5.439° 984 |Gunung Mas
93 Flaiocarpus sp. pranitsi Fun:-p-me 5 06'43.007 £ 106°55.439' 984 JGunung Mas
94  |Syrygium sp lramibu Hutan P.-m [506°42007" £ 106°55.439 a8 me
95 |Begonia ioptera Hamerang 'Fumem aBd F-u:.u-n
96  |Costanopsis jovanica aninten [ Fﬁ'ﬂﬂ‘:Elﬂw 908 F_qun
97  |Rubus pyrifolius IRy Hutan [Roacese kwumswssw 1025 Iumuu
98  |Prunas 552 ICherry Hutan |Rovaceas FWW:EWEM 1075 Fl-l‘m
9 |coryoto Saray arecacea kwm;sm 1019 P.n-'uu
100 {Arrsoema filiforme lAcurg Al fasaceae s 06" 83220 € 106"55.649° 983 Fu-wuu
101 cf cemun ¥ Befing runnnnnu 5 06°43. 220 £ 10655645 977 P-gm.
102 |Castonapsis javanica }v-unm iragaceas 5 06'43.396: £ 106'S6.059 1202 |Gunung Mas
103 |Daphmyphylium gloucescens rﬁm |Daptrupilac e e k5 06'43. 396" £ 10656052 1731 |Gonung Mas
104 (Rubwrs of. slongatus Hutan rhnnﬂ! 5 D6'A1 396" E 106°56.059° 1731 [Giasnusng Mas
105 |Promus 5p.3 (Cherry Hutan ;num k 06'43.396"; £ 106'56.059" 1231 [Gunung Mas
106 |Prunus sp.4 \Cheery Hutan Pu.-m- < 06'43.396": £ 106°56.059 173 F""’""‘“
107 [Prunws .5 (Cherty Hutan Pnnme 06'43.396"- £ 106'56.059' 1231 Fnrwuas
108 |Prunus sp.6 [Chery Hutan ruum 5 06°43.396": £ 10656055 1731 |Gunung Mas
109 Fcuq;u»m MWalrongo Pﬂin- |5 06°43. 796" £ 106'56.059 1241 [Gumung Mas
110 [Parameria sp. thu [apocynacess 5 06°'43.396" £ 106'56.059° 1261 [Ganung Mas
111 |Ophiopogon coulescens Pm L Fiaceae [5 06°43.407" € 106°56.088 1250 F-m.m
112 |Aguimyle pargutica IBanga Ligrstik [Geunenacean k5 06'43. 793" £ 10656255 1205  |Gunung Mas
113 |Begonia of. muricata b armerang hﬂilnn! 5 0543, 793". E 106°S6 259" 1205  |Gunung Mas
114 |Prycotria montang s Baba Pun-mt ks 05'43.797" £ 106°56.259' 1205 fGunung Mas
115 |Saurgurio bracteata }ﬁuhn y.muann 5 06'43.793": £ 106'56.259 1205 quu
116 |Medinillo sp. Puﬂllng IMetastomataceae [506'43.793" £ 106'56.259 1205 rsuu-uua
117 |Litseo oscendens JHuru Laurscese |s 0s'a3.407" £ 10656088 1227 F'-'““
1B plysio reimasrdti Pauliear Wpocynaceae 5 06'41.665 £ 106'56. 135 1293 Mm
119 |Begonio sp. T—— Fqulm ks 06'43.665 £ 106'56.335° 1358 1'3"-"“"
120 F-puqr.mm Hamerang, Puudlm! % 06'41.956" E 106'56.557 1384 |Gunung Mas
i Wg Jacung Ain }umu [06'41.857: £ 106°56.546 1401  |Gunung Mas
122 Pawuivm fﬁﬂu [-_mu- FWM?;E!H‘SESIE 1401 |Gunung Mas
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123 lstrobianthes sp Pu‘ {Acarthaceae 5 06°43.968"; £ 106°56.564° 1485 F-u‘lhi
124 [litsea cubeba ki Lemo Lauraceae 5 05'43. 797", E 106'56.259° 1219 F-gw:
125 [Sterculio sp. Mantab Malvaceas 5 0543, 797": £ 10656255 1219 anllﬂ
126 |Alocosia sp. Calac Hideung  [Araceae S 043,021 € 106°55. 367 937 F-._‘lﬁ
127 |Cecropia peitata s Copong articacese [506'42.021" € 106'55.367 932 F-uq.uu
Wrthophyiium sp. v shiscango [Arahaceae 5 0642.861" E 106"55.350° w17 F—qu

129 |itseosp Huru Pe—— 5 06 42.861"- £ 106'SS 3500 w7 F-—uuu
130 [Heficia robusta i Kendung Iproteaceae 5 06'42.861": E 106'55.350° 017 |Gunung Mas
131 Arfocarpus elosticus Ph-.p Punnue 5 06°42 861" £ 10655350 1017  |Gunung Mas
132 fFicus padana ' |Masaceae ks 06'42.791" £ 106'55.281° 1075 [Gunang Mas
133 ?Mhﬁdﬂ Gesnariaceas 5 06'42. 791" E 106'55. 281" 1025 P:-—'uu
134 Pn.'hﬂ'h!p i Hurang ticacese k 06'42.791" £ 106'55.281° 025 [Gunung Mas
135 }nmnql Hantab Pﬂnﬂ 5 0F'431.007- £ 10655439 978  fGumung Mas
136 |Maranta 5p. patat P.hnm K 0643.007: £ 10655 435 978 [Gunung Mas
137 |Ficus sp B Teurep rhm! 5 06'43.007" £ 10655437 578 F-quu
138 |Vernona arborea [Asteraceas | 06"41.007" E 106'55 435 asa lﬁ.-uuuu
139 rumm ki Ajag Primulaceas 5 05" 43,007 £ 106°55.439° ag4 Mas
140 Pu-n-m-w Cunoniacean IS 06'43, 793" £ 1D6"S6.259° Gunurng Mas
141 |Begonio isaptens Dryand. ex Sm. [pegonacese Frwmrw: 1493 [Selabintara
Piper sp. h.-m pﬂmem 1493 Selabintana

143 |Foddolie asiatica |L.) Lam. |Rustaceae bssonr rwetseoLs 1460 [selabintana
144 [spmplacos fasciculata Zoll ympiocaceae 6 S0'03.5° E106%5E 112" 1537  [Selabintana
123 [Strobilanthes 5p. o Beling lAcanthacrae 5 06'43.968"; £ 106'56.564' MBS [Gunung Mas
124 |Litseo cubebo Pituun P S 06'43.793"- | 106'56.259° 1219 [Gunung Mas
Stevrufio 5. pantab Mabvaceae 5 06"43. 793" £ 106'56,259° 1na F-unm
Alocos p. Calaci Hideung  JAraceas s 05" 41.001" € 10655367 932 Pﬂmlﬂs

127 |Cecropia paltata i Copong Urticacean 5 065°'43.021" E 106"55.367 932 iﬁn-um
Arthophyfium . |aratiscese < 06 42.861" £ 106°55.350" 1017 |Ganung Mas

1¥ |Litses p Huruy Lavsraceae 5 6°42.861"; E 10655350 1017  |Gunung Mas
130 [Melicio robusto b Kendung Proteaceas 5 06°42.861" € 10655350 1017 [Gunung Mas
131 |Artocanpus elasticus P‘"""‘"" IMoracese Fmr:em 017 [Gunung Mas
132 |ficus padane Beunying Pnlsm lsos'a2.791": £ 10655281 1025 |Gunung Mas
133 |Lickigia harsfieldi feeinenaceae 5 06'42.791"; £ 106'S5.281° [ounung Mas
134 |Boshmena sp. i Hurang Lirticaceae 5 06'42.791" £ 106'S5.281" |Gunisng Mas
135 [Sterculic sp. Hantah [Mabvace se 5 06'43.007 £ 10655439 978  [Gumung Mas
136 |Moronto 5p. patat Pﬂ‘nml 5 0643007 £ 10655439 978  |Gunung Mas
137 |Ficus sp. b Tewrnp Pum OF'43.007 E 106'55.439" 978 [Gunung Mas
138 |Viernomia arborea [Asteracaae mer;im 934 Funl'llls
139 |Ardisio sp ha Ajag Prumutacens qummm 984 lsmuu
i lcarrres Cunoniacess lswu.m:em 1219 |Gunung Mas

141 wamum Begoniaceae st as s E106°S8' 283" 1493 [Sefabintana
142 I""‘""“ hp-rm 56°49'46.5" E106°55° 28,3 1433 felabintana
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145 r-mq; le 5= EIDEOSE'11 2" 1537 Is.umnm
146 [Bagonio lepida Bhume I"'“"'“"' 56950°23.2" £106°58°01L8" 1460  [Selabintana
147 |Aralio dasypinile Mig, Iaratiacean S6750"38.5" E106°5 T 45.4" 1127  [selabintana
148 jLitseq loncifolio [Roxb. ex Nees) Fem. Lauracese FHEEH.S'EWS'!LZ" 1537 de
149 |Fagroes elliptica Rexd, |Gentianaceae [srsam.ﬂ-:mrﬂ'n,r 1537 Fd-nm
150 [Sterculio <p. [Mabvaceae Fa-snmsrmﬁru.r 1537 Is.ehunn-
151 |Agaimylo parositics (Lam.) Kuntze F.uuiu- ]sa-m:w'srn.r 1493 ]sahumu
152 |Aidio ouriculato [Wall) Ridudsle | —— [56°S0'03 57 E106°58°11.2° 1537 qu-nm
151 |Coseana coriaces Vient. Sabicaceas S6750'2 7.8 E106°5T58.9" 1300 Fdahnluu
154 [Semiloe sp. Smilacaceae [S6°S0'27 8" £106°ST 589" 1200 [Selabintana
155 . {Arnanace s Pﬂsnu- E106°5T58.9" 1300 [Selabintana
156 |Torenia asiaticn L lLindermniaceae Fﬁms.r:mrw 1094  [Selabintana
157 |(Mnochioo scandens (Blume ex Nees) Fe— ke*sra &° E106°ST48 5" 1203 ]s.num
158 |[Rubwrs [of} mlucommus R SE°S0°I0.8" EL0E"S T 4697 1724

159 |Lithocorpus sp. Fagacra 1SERS 308" E10E S T 469" 1224 [Selabintana
160 Wlocasia sp. racese SE°S0° 308" E10E°S T 465" 1724 [Selabintana
161 |Medinilla aipestris Siume [Melastomataceae  [S6°50°30.8” £106°5746.5" 1235 [gelabintana
167 |Hedychium roxburghii Bhame Fingiberaceas ]srsnnrsmmr 1236 [sm-mu
163 me (Gesmeriaceae Frwmsmn‘ 1231 Is.u-nu
164 |Rowwolfia jovamica Koord. & Valeton Apocynacess Isﬁmu*:mmr 1799 Fd-hruu
165 |[Cyrtandro coccinea Blume [Gesneriaceae kE"s0r27 8 EI0ESST S8 1268

166 |Cprtandno cocrine Blume farunrniaceas 56250°27.8° E106°S 758 9" 1268 [Selabintana
167 |Cpriondro pendulo Blume Gesneriaceae SE°S0'ILT E106PSTSLY" 1237  [Selabintans
168 [suregoda glomerulata (Blume) Badl. Euphartnaceae kst 7 E106°5756.2" 1403 [elabintana
169 |Begonia repando Blume [pegoniaceae SE°49' 7.0 EA06°STSE. 7" 1550  [Selabintana
170 |Zanthaxylum scandens Slume F-m [s6Pa9'23 17 E106°58'00.1% 1597  [Selabintana
171 |Prumcs sp. rhunne KE249'06.0° £ 10675805 8 1761 fselabintana
172 |Berberts nepalensas Spreng. Pum S6°49'06.0° E106°SH05.8” 1761  [selsbuntana
173 Fam-aw-u Frmt ISE%4 748,07 £106°59'04. 7 2704  [selabintana
174 h—ummm |primutaceae [56°749.9" £106°58'45.4° 2695 [selabintans
175 |@hododendron retusum (Blume) Benr, Ericaceae Ismsmr F106°5844 5" 7504 [selabintana
176 |Astronio spectobilrs Bhame etsstomatacese Fammr:mnr 2351  [selabintana
177 [Rubus lineotus Reinw, ex Blume rhn:lnu F«rmmr 2704

178 [Fogora wandens Irustaceae Pummm 1445 [Tegalega
179 |Disporum contonisnse Colchicaceae Panutwm: 1044 [Tegalega
180 [symplocos sdoratissimo [sympiacaceae je.23385, 107.00174 1510 Fﬁ
181 |Daphniphylium spl Phpqiqﬁanl 06 #3361, 107.00151 1517 irw
182 |Astronio spectabils P"‘"‘m b6 43361, 107.00151 1517 Irw
153 [Losianthus rigicus Fubiaceae pe 83366, 107 00149 1523 [Tegalega
184 (Medinilia 5. [Melastomataceae Psms.mm 15213 Iuphp
185 |Oie sp. leacessa Pammmu 1523 Ilqﬂ#
186 Gendub [Rubnace e Pumu.mme 1523 [lw
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187 |[asianthus laewigota [Ruiwacean Pﬁmﬁﬁ.m‘rmam 151 Ilw
188 [Sympiocos fascicuata Symplocacmae Pumm, 107.00207 1557 Ilw
189 [Pinanga sp. |arecaceae jo6.83276, 10700207 1557 ]nqu
190 {Crseario sp. Salicaceae 06 83276, 107 00207 1557 Irw
191 |Polyaithio subcordata lAnnonaceas [pe.83197, 107.00223 1568 lrw
192 |Rouvolfio sp. Apacynacess e 83101, 107.00212 1561  [Tegalega
193 [Litseo sp h auraceae purm.mmu 1562 ilqlhﬂ
194 Pl;uhur. |p& #3101, 107 00212 1567 ’flw
195 Weolitseo sp [pe— 0683101, 107.00212 1562 ]lqn..
196 |Flococorpus sp. [ laeccapacese P& 81101, 107.00212 1562 I:w
197 |Uncario sp. |CR—— 0682992, 107.00156 1585 Irw
198 |[Cinnaromum sp. psmmrm 1588 I"‘"""
199 |Zingiber sp. }nmmmn 1598 iuw
200 |[seschynantius longifian:s breunericeae Pn.mas.mmm 1124 Ilqnqp
201 |Dophniphylium sp2. Daphmepinlaceae 10681932, 106.99650 1877 [Tegaiega
202 [sourouio sp. |acumdiacaze 06,8789, 106.99826 1643 Fw
203 |Diospyros sp. Ebenaceas Psm-.wm 1395 I:w
208 |itseo cubeba Lauraceae e 82387, 106.99766 1743 |Tegaiega
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Lampiran 2 Dokumentasi kegiatan eksplorasi di Bodogol
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Lampiran 2. Lanjutan
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Lampiran 3 Dokumentasi kegiatan eksplorasi di Tapos

34
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Lampiran 4 Dokumentasi kegiatan eksplorasi di Gunung Mas

—mr = — — —— —



Lampiran 5 Dokumentasi kegiatan eksplorasi di Selabintana
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n Lampiran 6 Dokumentasi kegiatan eksplorasi di Tegalega (Gekbrong)
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